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ABSTRAK 

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini metode gotong royong tidak terlampau asing dan mereka telah sering 
menggunakannya dan mengenalnya  sebagai metode kerja kelompok. Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak 
guru telah sering menugaskan para siswa untuk bekerja dalam kelompok. Tujuan dilaksanakan penelitian ini 
adalah 1).  Untuk mengungkap pengaruh pembelajaran kooperatif model GI terhadap hasil belajar Sejarah siswa 
Kelas XI MIPA 1 Tahun Pelajaran 2019-2020?; 2). Ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman dan penguasaan 
mata pelajaran Sejarah setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model GI pada siswa Kelas XI MIPA 1 
Tahun Pelajaran 2019-2020?. Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMAN 2 Rangkasbitung Kabupaten Lebak – Banten. 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Subyek penelitian adalah siswa-
siswi Kelas XI MIPA 1 tahun pelajaran 2019/2020 pada pokok bahasan perkembangan teknologi untuk produksi, 
komunikasi dan transportasi. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi 
pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif. Untuk mengetahui keefektifan. Hasil 
penelitian menunjukkan 1). Ketuntasan Hasil belajar Siswa : Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif model GI memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan 
guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 60,71%, 75,00%, dan 
89,29%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai; 2). Kemampuan Guru dalam 
Mengelola Pembelajaran : Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
kooperatif model GI dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa dan penguasaan materi pelajaran yang telah diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan; 3). Aktivitas 
Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran : Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran Sejarah dengan pembelajaran kooperatif model GI yang paling dominan adalah, 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat 
dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran 
telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif model GI dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas 
guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan. 
 
Kata kunci :  

Gotong-royong, Group Investigation 

 
ABSTRACT 

 
In fact, for teachers in this country, the gotong royong method is not too foreign and they have often used it and recognized it 

as a group work method. It is undeniable that many teachers have often assigned students to work in groups. The objectives 

of this research are 1). To reveal the effect of cooperative learning GI model on learning outcomes of History class XI MIPA 
1 students in the 2019-2020 academic year?; 2). Want to know how far the understanding and mastery of History subjects is 

after the implementation of the GI model of cooperative learning in Class XI MIPA 1 students for the 2019-2020 academic 

year?. Research place is a place used in conducting research to obtain the desired data. This research took place at SMAN 2 

Rangkasbitung, Lebak Regency – Banten. Research time is the time the research takes place or when this research is carried 
out. This research was conducted in September in the odd semester of the 2019/2020 school year. The research subjects were 

students of Class XI MIPA 1 for the 2019/2020 academic year on the subject of technological developments for production, 

communication and transportation. The data needed in this study were obtained through observation of active learning 

processing, observation of student and teacher activities, and formative tests. To find out the effectiveness. The results showed 
1). Completeness of Student Learning Outcomes: The results of this study indicate that the GI model of cooperative learning 

has a positive impact on improving student achievement. This can be seen from the increasingly solid understanding and 

mastery of students towards the material that has been delivered by the teacher so far (mastery learning has increased from 
cycles I, II, and III) which are 60.71%, 75.00%, and 89.29 respectively. %. In cycle III, classical student learning completeness 

has been achieved; 2). Teacher's Ability in Managing Learning: Based on data analysis, students' activities in the GI model 

cooperative learning process have increased in each cycle. This has a positive impact on increasing student achievement and 

mastery of the subject matter that has been received so far, which can be shown by the increase in the average score of students 
in each cycle which continues to increase; 3). Teacher and Student Activities in Learning: Based on data analysis, it was found 

that the students' activities in the Mathematics learning process with the GI model of cooperative learning were the most 

dominant, listening/paying attention to the teacher's explanations, and discussions between students/between students and 

teachers. So it can be said that student activities can be categorized as active. Meanwhile, the teacher's activities during 
learning have implemented the GI model cooperative learning steps well. This can be seen from the teacher's activities that 

appear including guiding and observing students in working. 
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PENDAHULUAN 

Ada beberapa alasan penting mengapa 
sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih sering 
di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses 
globalisasi, juga terjadi transformasi sosial, 
ekonomi, dan demografis yang mengharuskan 
sekolah untuk lebih menyiapkan anak didik 
dengan keterampilan-keterampilan baru untuk 
bisa ikut berpartisipasi dalam dunia yang 
berubah dan berkembang pesat. 

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri 
ini metode gotong royong tidak terlampau asing 
dan mereka telah sering menggunakannya dan 
mengenalnya  sebagai metode kerja kelompok. 
Memang tidak bisa disangkal bahwa banyak 
guru telah sering menugaskan para siswa 
untuk bekerja dalam kelompok.  

Sayangnya, metode kerja kelompok 
sering dianggap kurang efektif. Berbagai sikap 
dan kesan negative memang bermunculan 
dalam pelaksaan metode kerja kelompok. Jika 
kerja kelompok tidak berhasil, siswa cenderung 
saling menyalahkan. Sebaliknya jika berhasil, 
muncul perasaan tidak adil. Siswa yang 
pandai/rajin merasa rekannya yang kurang 
mampu telah membonceng pada hasil kerja 
mereka. Akibatnya, metode kerja kelompok 
yang seharusnya bertujuan mulia, yakni 
menanamkan rasa persaudaraan dan 
kemampuan bekerja sama, justru bisa berakhir 
dengan ketidakpuasaan dan kekecewaaan. 
Bukan hanya guru dan siswa yang merasa 
pesimis mengenai penggunaan metode kerja 
kelompok, bahkan kadang-kadang orang tua 
pun merasa was-was jika anak mereka 
dimasukkan dalam satu kelompok dengan 
siswa lain yang dianggap kurang seimbang. 

Berbagai dampak negatif dalam 
menggunakan metode kerja kelmpok tersebut 
seharusnya bisa dihindari jika saja guru mau 
meluangkan lebih banyak waktu dan perhatian 
dalam mempersiapkan dan menyusun metode 
kerja kelompok. Yang diperkanalkan dalam 
metode pembelajaran cooperative learning 
bukan sekedar kerja kelompok, melainkan 
pada penstrukturannya. Jadi, sistem 
pengajaran cooperative learning bisa 
didefinisikan sebagai kerja/belajar kelompok 
yang terstruktur. Yang termasuk di dalam 
struktur ini adalah lima unsru pokok (Johnson & 
Johnson, 1993), yaitu saling ketergantungan 
positif, tanggung jawab individual, interaksi 
personal, keahlian bekerja sama, dan proses 
kelompok. 

Kekawatiran bahwa semangat siswa 
dalam mengembangkan diri secara individual 
bisa terancam dalam penggunaan metode 
kerja kelompok bisa dimengerti karena dalam 

penugasan kelompok yang dilakukan secara 
sembarangan, siswa bukannya belajar secara 
maksimal, melainkan belajar mendominasi 
ataupun melempar tanggung jawab. Metode 
pembelajaran gotong royong distruktur 
sedemikian rupa sehingga masing-masing 
anggota dalam satu kelompok melaksanakan 
tanggung jawab pribadinya karena ada sistem 
akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa begitu 
saja membonceng jerih payah rekannya dan 
usaha setiap siswa akan dihargai sesuai 
dengan poin-poin perbaikannya. 

Dari latar belakang masalah tersebut, 
maka peneliti merasa terdorong untuk melihat 
pengaruh pembelajaran terstruktur dan 
pemberian balikan terhadap prestasi belajar 
siswa dengan mengambil judul “Meningkatkan 
Prestasi Belajar Sejarah Melalui Pembelajaran 
Kooperatif Model Group Investigation(GI) Pada 
Siswa Kelas XI MIPA 1 Tahun Pelajaran 2019-
2020.  
 
METODE PENELITIAN 
 

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, 
dapat dikaji ada beberapa permasalahan yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran kooperatif model GI 

berpengaruh terhadap hasil belajar Sejarah 
siswa Kelas XI MIPA 1 Tahun Pelajaran 
2019-2020?  

2. Seberapa tinggi tingkat penguasaan materi 
pelajaran Sejarah dengan diterapkannya 
metode pembelajaran kooperatif model GI 
pada siswa Kelas  XI MIPA 1 Tahun 
Pelajaran 2019-2020?  
 
Berdasar atas rumusan masalaah di atas, 
maka tujuan dilaksanakan penelitian ini 
adalah: 

1. Untuk mengungkap pengaruh 
pembelajaran kooperatif model GI 
terhadap hasil belajar Sejarah siswa Kelas 
XI MIPA 1 Tahun Pelajaran 2019-2020?    

2. Ingin mengetahui seberapa jauh 
pemahaman dan penguasaan mata 
pelajaran Sejarah setelah diterapkannya 
pembelajaran kooperatif model GI pada 
siswa Kelas XI MIPA 1 Tahun Pelajaran 
2019-2020? 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
(action research), karena penelitian dilakukan 
untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian 
deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana 
suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.  
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Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik 
Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan penelitian 
tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) guru 
sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan 
kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) 
administrasi sosial eksperimental.  

Tempat penelitian adalah tempat yang 
digunakan dalam melakukan penelitian untuk 
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian 
ini bertempat di SMAN 2 Rangkasbitung 
Kabupaten Lebak – Banten. Waktu penelitian 
adalah waktu berlangsungnya penelitian atau 
saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September semester 
ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Subyek 
penelitian adalah siswa-siswi Kelas XI MIPA 1 
tahun pelajaran 2019/2020 pada pokok 
bahasan perkembangan teknologi untuk 
produksi, komunikasi dan transportasi.  

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, 
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan model penelitian tindakan dari 
Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), 
yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke 
siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
planning (rencana), action (tindakan), 
observation (pengamatan), dan reflection 
(refleksi). Langkah pada siklus berikutnya 
adalah perncanaan yang sudah direvisi, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum 
masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan 
pendahuluan yang berupa identifikasi 
permasalahan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari: 

1.  Silabus 
Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan 

tentang kegiatan pembelajaran pengelolahan 
kelas, serta penilaian hasil belajar.  

2.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran 
yang digunakan sebagai pedoman guru dalam 
mengajar dan disusun untuk tiap putaran. 

Masing-masing RPP berisi kompetensi dasar, 
indikator pencapaian hasil belajar, tujuan 
pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar 
mengajar. 

 
3.  Lembar Kegiatan Siswa 
Lembar kegiatan ini yang dipergunakan 

siswa untuk membantu proses pengumpulan 
data hasil kegiatan belajar mengajar. 

 
4.  Tes formatif 
Tes ini disusun berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, digunakan 
untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep Sejarah pada pokok bahasan 
perkembangan teknologi untuk produksi, 
komunikasi dan transportasi. Tes formatif ini 
diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal 
yang diberikan adalah pilihan guru (objektif). 
Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 46 soal 
yang telah diujicoba, kemudian penulis 
mengadakan analisis butir soal tes yang telah 
diuji validitas dan reliabilitas pada tiap soal. 
Analisis ini digunakan untuk memilih soal yang 
baik dan memenuhi syarat digunakan untuk 
mengambil data.  

Data-data yang diperlukan dalam penelitian 
ini diperoleh melalui observasi pengolahan 
belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, 
dan tes formatif. Untuk mengetahui keefektivan 
suatu metode dalam kegiatan pembelajaran 
perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 
sesuai dengan data yang diperoleh dengan 
tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang 
dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan 
statistik sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

 
 

 

 

 

 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa yang ada di kelas 

tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 

formatif dapat dirumuskan: 

 

  





N

X
X  

 
Dengan  :  

X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
 Σ N = Jumlah siswa 

 
2.  Untuk ketuntasan belajar 
Untuk menganalisis tingkat keberhasilan 

atau persentase keberhasilan siswa setelah 
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proses belajar mengajar setiap putarannya 
dilakukan dengan cara memberikan evaluasi 
berupa soal tes tertulis pada setiap akhir 
putaran 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu 
secara perorangan dan secara klasikal. 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar 
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), 
yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila 
telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan 
kelas disebut tuntas belajar bila di kelas 
tersebut terdapat 85% yang telah mencapai 
daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. 
Untuk menghitung persentase ketuntasan 
belajar digunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 

Data penelitian yang diperoleh berupa 
hasil uji coba item butir soal, data observasi 
berupa pengamatan pengelolaan 
pembelajaran kooperatif model GI dan 
pengamatan aktivitas siswa dan guru pada 
akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa 
pada setiap siklus. Data hasil uji coba item butir 
soal digunakan untuk mendapatkan tes yang 
betul-betul mewakili apa yang diinginkan. Data 
ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, 
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya 
pembeda. Data lembar observasi diambil dari 
dua pengamatan yaitu data pengamatan 
pengelolaan pembelajaran kooperatif model GI 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
model GI dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa dan data pengamatan aktivitas siswa dan 
guru. Data tes formatif untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar siswa setelah 
diterapkan pembelajaran kooperatif model GI. 

 
 
 
 
 

1. Siklus I 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa 
Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes 
formatif 
Jumlah siswa 
yang tuntas 
belajar 
Persentase 
ketuntasan 
belajar 

67,14 
17 

60,71 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif model GI diperoleh nilai rata-rata 
prestasi belajar siswa adalah 67,14 dan 
ketuntasan belajar mencapai 60,71% atau ada 
22 siswa  dari 36 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 
pertama secara klasikal siswa belum tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 
65 hanya sebesar 60,71% lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa 
masih baru dan asing terhadap metode baru 
yang diterapkan dalam proses belajar 
mengajar.  
 
2. Siklus II 
 
  
 Tabel 2. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus 
II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata tes 
formatif 
Jumlah siswa 
yang tuntas 
belajar 
Persentase 
ketuntasan 
belajar 

71,79 
21 

75,00 

 
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-

rata prestasi belajar siswa adalah 71,79 dan 
ketuntasan belajar mencapai 75,00% atau ada 
28 siswa dari 36 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari 
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar siswa 
ini karena siswa mambantu siswa yang kurang 
mampu dalam mata pelajaran yang mereka 
pelajari. Di samping itu adanya kemampuan 
guru yang mulai meningkat dalam proses 
belajar mengajar. 

3. Siklus III 

Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus 
III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 
2 
3 

Nilai rata-rata 
tes formatif 
Jumlah siswa 
yang tuntas 
belajar 
Persentase 
ketuntasan 
belajar 

77,14 
25 

89,29 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
nilai rata-rata tes formatif sebesar 77,14 dan 
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dari 36 siswa yang telah tuntas sebanyak 32 
siswa dan 4 siswa belum mencapai ketuntasan 
belajar. Maka secara klasikal ketuntasan 
belajar yang telah tercapai sebesar 89,29% 
(termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III 
ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus 
II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 
III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran yang telah diterapkan selama ini 
serta ada tanggung jawab kelompok dari siswa 
yang lebih mampu untuk mengajari temannya 
kurang mampu.  

Pembahasan 

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif model GI memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman dan penguasaan 
siswa terhadap materi yang telah disampaikan 
guru selama ini (ketuntasan belajar meningkat 
dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 
60,71%, 75,00%, dan 89,29%. Pada siklus III 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah 
tercapai. 
 
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran kooperatif 
model GI dalam setiap siklus mengalami 
peningkatan. Hal ini berdampak positif 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 
dan penguasaan materi pelajaran yang telah 
diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa 
pada setiap siklus yang terus mengalami 
peningkatan. 
 
3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran sejarah 
dengan pembelajaran kooperatif model GI 
yang paling dominan adalah, 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan 
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 
aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama 
pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran kooperatif model GI 
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru 
yang muncul di antaranya aktivitas 
membimbing dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi 
yang tidak dimengerti siswa, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase 
untuk aktivitas di atas cukup besar. 

 
SIMPULAN 
 
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 
seluruh pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kooperatif model GI memiliki 
dampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang ditandai dengan 
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam 
setiap siklus, yaitu siklus I (60,71%), siklus II 
(75,00%), siklus III (89,29%).  
 

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model 
GI mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 
belajar sejarah, hal ini ditunjukan dengan 
antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa 
tertarik dan berminat dengan pembelajaran 
kooperatif model GI sehingga mereka menjadi 
termotivasi untuk belajar. 
 
3. Pembelajaran kooperatif model GI memiliki 
dampak positif terhadap kerjasama antara 
siswa, hal ini ditunjukkan adanya tanggung 
jawab dalam kelompok dimana siswa yang 
lebih mampu mengajari temannya yang kurang 
mampu. 
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